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Abstrak

Pembelajaran sains di sekolah dasar masih menghadapi permasalahan rendahnya kemampuan literasi sains
siswa akibat pembelajaran yang kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik serta kontekstual.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media Pop-Up Book terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V. Jenis penelitian yang digunakan dalam
kajian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental design). Desain
eksperimen yang digunakan adalah non-equivalent post-test only control group design. Populasi penelitian ini
yakni seluruh siswa kelas V dengan total 137 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling
dan didapatkan 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode dan instrumen pengumpulan data
berupa tes. Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi model pembelajaran berbasis masalah
dengan media visual konkret efektif meningkatkan literasi sains. Implikasi penelitian ini memberikan
rekomendasi bagi guru untuk menerapkan pembelajaran inovatif guna meningkatkan kualitas pembelajaran sains
di sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Pop-Up Book, Literasi Sains

Abstract

Science learning in elementary schools still faces the problem of low scientific literacy skills of students due to
learning that does not utilize interesting and contextual learning media. This study aims to describe the effect of
the application of the Problem Based Learning model assisted by Pop-Up Book media on the scientific literacy
skills of fifth-grade students. The type of research used in this study is quantitative research with a quasi-
experimental approach (quasi-experimental design). The experimental design used is a non-equivalent post-test
only control group design. The population of this study was all fifth-grade students with a total of 137 students.
The sampling technique used random sampling and obtained 2 classes as the experimental class and the control
class. The method and instrument for data collection were tests. Data analysis techniques were carried out using
descriptive and inferential statistical analysis. The results of the study showed that the scientific literacy skills of
students who participated in learning with the Problem Based Learning model assisted by Pop-Up Book media
were higher than students who participated in conventional learning. This finding indicates that the integration of
problem-based learning models with concrete visual media is effective in improving scientific literacy. The
implications of this study provide recommendations for teachers to implement innovative learning to improve the
quality of science learning in elementary schools.

KeywordsProblem Based Learning Model, Pop-Up Book, Scientific Literacy

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, dan literasi sains sebagai bekal menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat (Wiyoko et al., 2024; Yulia et al., 2022). Literasi
sains menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dikembangkan sejak jenjang sekolah
dasar karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami konsep sains,
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, serta mengambil keputusan berdasarkan
penalaran ilmiah (Dina Restiani et al., 2024; Pratama et al., 2024). Pembelajaran sains di sekolah
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dasar diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang bermakna, kontekstual, dan berpusat
pada siswa. Guru diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk mengamati, menanya, menalar,
dan memecahkan masalah melalui pengalaman belajar yang nyata (Muna & Mujianto, 2023; P.
E. R. Putri et al., 2023).

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan tersebut
dengan praktik pembelajaran yang terjadi. Keterbatasan variasi model pembelajaran serta
pemanfaatan media yang kurang inovatif menyebabkan pembelajaran sains menjadi abstrak dan
sulit dipahami oleh siswa (Cindy et al., 2023; Lailis Indriani et al., 2023). Akibatnya, siswa
kurang termotivasi, pasif dalam diskusi, dan kesulitan mengembangkan kemampuan literasi
sains secara optimal. Masalah serupa juga ditemukan pada tingkat lokal, khususnya di Gugus IV
Kecamatan Abang. Berdasarkan hasil observasi awal, tingkat pencapaian Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada mata pelajaran liImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) masih rendah.

Guru cenderung menjadi pusat informasi, sementara siswa berperan pasif sebagai
penerima materi. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual
membuat siswa sulit mengaitkan konsep sains dengan fenomena kehidupan sehari-hari (Fatah et
al., 2020; Suparya et al., 2022). Akibatnya, kemampuan mereka dalam menginterpretasi data,
menyusun penalaran ilmiah, dan memecahkan masalah berbasis sains menjadi terbatas. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi sains siswa tidak hanya disebabkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap materi, tetapi juga oleh pendekatan pembelajaran yang kurang
melibatkan siswa secara aktif (Dewantari & Singgih, 2020; Werdiningsih, 2021). Pembelajaran
konvensional yang bersifat satu arah tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi, mengamati, dan menemukan konsep melalui pengalaman langsung. Padahal,
proses-proses inkuiri dan pemecahan masalah merupakan elemen penting dalam pengembangan
literasi sains (Amri et al., 2023; Dewi et al., 2022).

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh tuntutan pembelajaran bermakna,
penguatan kompetensi, serta pengembangan profil pelajar Pancasila. Untuk menjawab tuntutan
tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar dan mendorong mereka untuk berpikir kritis terhadap permasalahan nyata
(Hafizah & Nurhaliza, 2021; Utami et al., 2022). Salah satu model pembelajaran yang relevan
adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menempatkan masalah kontekstual sebagai
titik awal pembelajaran, sehingga siswa terdorong untuk mencari informasi, berdiskusi, dan
menemukan solusi secara kolaboratif. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan hasil belajar
sains siswa (Ardithayasa et al., 2022; Maula, 2020). Namun, implementasi PBL di sekolah dasar
masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal kesiapan siswa dan keterbatasan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif mereka (Saputra et al.,
2023; Sari & Rosidah, 2023).

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
konkret dan menarik dapat membantu siswa memahami konsep sains dengan lebih baik. Media
Pop-Up Book, sebagai media visual tiga dimensi, memiliki potensi besar untuk menjembatani
konsep sains yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Rahmayanti & Setiawan,
2023; Sinta & Syofyan, 2021). Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa media Pop-Up
Book mampu meningkatkan minat belajar, motivasi, serta pemahaman konsep siswa. Namun,
kajian yang mengintegrasikan model Problem Based Learning dengan media Pop-Up Book
secara khusus untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar masih terbatas.
Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book dalam pembelajaran
sains kelas V. Integrasi antara PBL dan media Pop-Up Book diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna (Lestari et al., 2020; Suroiha et al.,
2022). Siswa tidak hanya diajak untuk memecahkan masalah, tetapi juga difasilitasi dengan
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media visual yang menarik sehingga dapat membantu mereka memahami konsep sains secara
lebih mendalam.

Dengan mengintegrasikan Problem Based Learning dan media pop-up book, diharapkan
pembelajaran IPAS di Gugus IV Kecamatan Abang dapat menjadi lebih bermakna, interaktif,
dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir ilmiah siswa. PBL memberikan
kerangka berpikir dan aktivitas pemecahan masalah, sementara Pop-Up Book berperan sebagai
sarana visual yang membantu siswa memahami konsep sains secara konkret. Kolaborasi
keduanya diyakini dapat menciptakan pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan
menyenangkan, sehingga berkontribusi pada peningkatan literasi sains peserta didik di tingkat
sekolah dasar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan media Pop-Up Book terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
model dan media pembelajaran sains, serta kontribusi praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
sains di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental design). Desain eksperimen yang digunakan
adalah non-equivalent post-test only control group design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Prosedur penelitian ini disusun secara sistematis
dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Setiap
tahap dirancang untuk menjamin keterlaksanaan penelitian secara tepat, terukur, serta sesuai
dengan tujuan untuk mengkaji pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media Pop-
Up Book terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V SD.

Populasi penelitian ini yakni seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar di wilayah Gugus IV
Kecamatan Abang dengan total 137 siswa. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan
random sampling dan didapatkan siswa kelas VV SD Negeri 3 Labasari sebagai kelas eksperimen
dan siswa kelas V SD Negeri 2 Labasari sebagai kelas kontrol. Metode dan instrument
pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda. Kisi-kisi instrument penelitian dapat dilihat

pada tabel 1.
Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner Keterampilan Berpikir Kritis

No Aspek Literasi Sains Indikator
Menjelaskan fenomena Mengidentifika si keterkaitan makhluk hidup dalam ekosistem
1 ilmiah

Menjelaskan dampak interaksi antar komponen ekosistem

Merancang dan
2 mengevalua si penyelidikan Menentukan langkah penyelidikan ekosistem sederhana
ilmiah
Menafsirkan dat89a dan Menarik kesimpulan dari data atau tabel ekosistem
3 buktisecara ilmiah

Menyimpulkan akibat perubahan lingkungan terhadap ekosistem

Agar data yang dikumpulkan valid dan dapat dipercaya, instrumen tes perlu diuji
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yakni analisis statistik inferensial. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dua sampel
bebas (Independent Sample t-Test). Uji-t ini digunakan karena kedua kelompok (kontrol dan
eksperimen) bersifat independen dan kemampuan literasi sainsnya dibandingkan berdasarkan
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dua rata-rata yang berbeda. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu meliputi uji normalitas dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dipakai dalam pengkajian berikut adalah kemampuan literasi sains siswa yang
diperoleh dari kelompok percobaan dan kelompok kontrol. Deskripsi data digolongkan menjadi
2 yakni deskripsi data kemampuan literasi sains IPAS kelompok eksperimen, dan deskripsi data
kemampuan literasi sains IPAS kelompok kontrol. Penguraian data juga mencakup rata-rata
hitung, modus, median, range, standar devisi, skor maksimum, dan skor minimum.

Kelompok eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SD Negeri 3 Labasari,
dengan jumlah siswa yaitu sebanyak 24 orang siswa. Pada kelompok eksperimen dilakukan
untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kemampuan literasi sains siswa kelas
V SD Negeri 3 Labasari yang telah mendapatkan perlakuan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media pop-up book. Data yang dikumpulkan meliputi skor pretest
untuk mengukur kemampuan dasar dan skor posttest untuk melihat capaian akhir setelah proses
pembelajaran inovatif tersebut dilakukan.

Terlihat adanya peningkatan kemampuan literasi sains yang sangat signifikan pada
kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata (mean) dari 53,33 pada
tahap pretes menjadi 85,42 pada tahap postes. Nilai tertinggi siswa mencapai angka sempurna
yaitu 100, sementara nilai terendah meningkat dari 40 menjadi 70. Selain itu, nilai standar
deviasi pada postes (7,506) lebih kecil dibandingkan pretes (8,165), yang mengindikasikan
bahwa setelah diberikan model PBL berbantuan media pop-up book, kemampuan literasi sains
siswa menjadi lebih merata. Untuk melihat gambaran sebaran frekuensi data secara lebih
mendalam, dapat diperhatikan histogram Gambar 1 dan 2.

Frequency

o

7

N\

\

\

N

~

| ~

—

Mewr) = 53 3
S0t Devv = B 165

Fraquency

rii—

/
f
/

/

/

7

¥
o1

o

Al

*
100

N

T ——
i

Mam = 4 52
-y,

Gambar 1. Histogram Pretestt Kelompok Eksperimen  Gambar 2. Histogram Posttest Kelompok Kontrol

Histogram di atas memvisualisasikan distribusi data pada kelompok eksperimen. Pada
grafik pretes, data terkonsentrasi pada rentang nilai 45 hingga 55 dengan puncak frekuensi
berada pada nilai 50. Seiring dengan pemberian perlakuan, grafik postes menunjukkan
pergeseran ke kanan secara signifikan menuju rentang nilai yang lebih tinggi, yaitu 80 hingga 90.
Pada histogram postes, frekuensi tertinggi berada pada angka 80 dan 85. Kurva normal yang
melingkupi kedua histogram tersebut berbentuk lonceng simetris, yang membuktikan bahwa data
kemampuan literasi sains siswa pada kelompok eksperimen berdistribusi secara normal baik
sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan.

Kelompok kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SD Negeri 2 Labasari,
dengan jumlah siswa yaitu sebanyak 23 orang siswa. Pada kelompok kontrol memberikan
gambaran mengenai profil kemampuan literasi sains siswa kelas V SD Negeri 2 Labasari yang
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mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. Data yang disajikan mencakup hasil
pretest untuk mengetahui kemampuan awal sebelum perlakuan, dan hasil posttest untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa.

Pada hasil analisis, terlihat bahwa pada kelompok kontrol terdapat peningkatan nilai rata-
rata (mean) kemampuan literasi sains dari 51,09 pada saat pretes menjadi 75,22 pada saat postes.
Nilai terendah siswa meningkat dari 30 menjadi 55, sementara nilai tertinggi juga mengalami
kenaikan dari 70 menjadi 95. Meskipun terdapat kenaikan, persebaran data pada kelompok
kontrol cenderung stabil dengan standar deviasi yang tidak terpaut jauh, yaitu 10,108 pada pretes
dan 9,591 pada postes. Untuk melihat distribusi frekuensi data secara visual, berikut disajikan
gambar histogram nilai pretes dan postes kelompok kontrol pada gambar 3 dan 4.
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Gambar histogram di atas menunjukkan sebaran frekuensi kemampuan literasi sains
siswa pada kelompok kontrol. Pada histogram pretes, distribusi data terkonsentrasi pada rentang
nilai 45 hingga 55, di mana nilai 50 menjadi nilai yang paling sering muncul (modus). Garis
kurva normal yang terbentuk menunjukkan bahwa data pretes kelompok kontrol berdistribusi
secara normal. Sementara itu, pada histogram postes, terjadi pergeseran grafik ke arah kanan
yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa. Pada tahap postes, frekuensi tertinggi
berada pada rentang nilai 70 hingga 80, dengan puncak grafik berada pada nilai 75. Bentuk kurva
pada kedua histogram tersebut cenderung simetris, yang mengindikasikan bahwa kemampuan
literasi sains siswa di SD Negeri 2 Labasari tersebar secara merata di sekitar nilai rata-ratanya.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu. Pengujian prasyarat analisis yang dilakukan terdiri dari dua jenis uji,
yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal, dan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel memiliki varians yang sama
atau setara.

Hasil pengujian normalitas dengan teknik shapiro wilk menunjukkan bahwa seluruh
kelompok data memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Pada kelompok kontrol,
diperoleh nilai Sig. sebesar 0,684 untuk pretes dan 0,273 untuk postes. Sementara itu, pada
kelompok eksperimen diperoleh nilai Sig. sebesar 0,311 untuk pretes dan 0,393 untuk postes.
Oleh karena seluruh nilai signifikansi (Sig.) pada data pretes dan postes baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen menunjukkan angka > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan literasi sains dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas telah terpenuhi dan analisis data dapat dilanjutkan ke tahap uji prasyarat berikutnya.

Diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretes adalah sebesar 0,456 dan nilai
signifikansi untuk data postes adalah sebesar 0,606. Kedua nilai signifikansi tersebut
menunjukkan angka yang lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,456 > 0,05 dan
0,606 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data kemampuan literasi sains siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang sama atau homogen.
Terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian
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ini telah memenuhi seluruh syarat prasyarat analisis, sehingga pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan menggunakan statistik parametrik yaitu uji independent sample t-test.

Data yang diuji adalah kemampuan literasi sains dari posttest yang diberikan pada siswa
di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. selanjutnya kriteria pengujian hipotesis tersebut
yaitu jika nilai signifikansi (Sig. 2- tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak
dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem
Based Learning Berbantuan Media Pop-Up Book mampu kemampuan literasi sains siswa kelas
V SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media Pop-Up Book memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains
siswa kelas V. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor kemampuan literasi sains siswa
pada kelas yang menerapkan model tersebut dibandingkan dengan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Siswa yang belajar melalui Problem Based Learning berbantuan
media Pop-Up Book lebih mampu memahami konsep sains, menjelaskan fenomena ilmiah secara
sederhana, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses
pemecahan masalah, yang didukung oleh media visual konkret, mampu mendorong terbentuknya
pemahaman konseptual yang lebih mendalam dan bermakna (Cindy et al., 2023; Hiranmayena et
al., 2022).

Dalam melakukan proses pembelajaran yang efektif tentu diperlukan perencanaan
matang, termasuk pemilihan media pembelajaran. Media pembelajaran membantu guru
menyampaikan materi secara lebih menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar
siswa(Maulifia et al., 2024; Wulan & Astutik, 2023). Salah satu media yang dapat digunakan
adalah Pop-up book. Media ini berbentuk buku tiga dimensi yang interaktif sehingga mampu
meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan media buku inovatif berbasis visual-interaktif mampu
meningkatkan pemahaman konsep energi siswa melalui pengalaman belajar yang lebih konkret
dan menarik (Afandi et al., 2021; Nurhikmah et al., 2020).

Penerapan pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-
Up Book mendorong siswa berpartisipasi aktif, berdiskusi, bekerja sama, serta memecahkan
masalah kontekstual (’Adiilah & Haryanti, 2023; Sulastika, 2021). Dengan demikian,
kemampuan literasi sains siswa berkembang karena mereka terbiasa menganalisis dan
mengevaluasi informasi ilmiah dalam konteks nyata. Pembelajaran yang memadukan model,
media, dan perangkat pendukung seperti LKPD berbasis masalah akan membiasakan peserta
didik menggunakan daya pikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari
(Samsiyah & Fajar, 2021; Saputra et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan literasi sains siswa. Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa PBL mendorong siswa
untuk aktif mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun solusi berdasarkan penalaran ilmiah,
sehingga kemampuan literasi sains dapat berkembang secara optimal (Siti Rahmawati & Bagus
Rahmad Wijaya, 2023; Trisna Rukhmana, 2022). Selain itu, penelitian lain juga melaporkan
bahwa penggunaan media Pop-Up Book dalam pembelajaran sains mampu meningkatkan minat
belajar dan pemahaman konsep karena penyajian materi yang bersifat visual, konkret, dan
interaktif (Wiyoko et al., 2024; Yulia et al., 2022). Integrasi kedua pendekatan tersebut dalam
penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa kolaborasi antara
model pembelajaran berbasis masalah dan media tiga dimensi memberikan dampak yang lebih
signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar (Dina Restiani et al., 2024; P.
E. R. Putri et al., 2023).
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Kelebihan dari penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up
Book terletak pada kemampuannya menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar (Muna & Mujianto,
2023; N. K. S. Putri & Ganing, 2024). Media Pop-Up Book membantu mengonkretkan konsep
sains yang abstrak, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan termotivasi untuk terlibat
aktif dalam diskusi kelompok. Sementara itu, tahapan dalam Problem Based Learning melatih
siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi, dan
menyimpulkan hasil pembelajaran secara sistematis (Cindy et al., 2023; Lailis Indriani et al.,
2023). Kombinasi ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kerja sama siswa.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris mengenai efektivitas
integrasi model Problem Based Learning dengan media Pop-Up Book dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar (Ainullah et al., 2023; Aslan, 2021). Penelitian ini
memberikan alternatif inovatif bagi guru dalam merancang pembelajaran sains yang lebih
kontekstual dan bermakna. Selain itu, penelitian ini juga memperluas kajian terkait penggunaan
media pembelajaran berbasis visual tiga dimensi yang dikombinasikan dengan model
pembelajaran aktif, khususnya dalam konteks literasi sains pada jenjang sekolah dasar (Dina
Restiani et al., 2024; Nata & Manuaba, 2022).

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru disarankan untuk
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book sebagai salah satu
strategi pembelajaran sains. Penerapan model ini dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan literasi sains secara lebih optimal serta menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
pengembangan kebijakan pembelajaran yang mendorong pemanfaatan model dan media inovatif.
Selain itu, bagi pengembang kurikulum dan peneliti pendidikan, penelitian ini memberikan
referensi dalam merancang pembelajaran yang selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Penelitian hanya
dilakukan pada lingkup subjek yang terbatas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya mengkaji kemampuan literasi sains dari aspek
kognitif, sehingga belum menggambarkan secara menyeluruh perkembangan sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains siswa. Media Pop-Up Book yang digunakan juga masih terbatas pada
materi tertentu, sehingga efektivitasnya pada materi sains lain belum dapat dipastikan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan subjek yang lebih luas, mengkaji
aspek literasi sains secara lebih komprehensif, serta mengembangkan variasi media Pop-Up
Book yang sesuai dengan berbagai materi pembelajaran sains.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media Pop-Up Book berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains siswa
kelas V. Pembelajaran yang berpusat pada siswa dan didukung media visual konkret mampu
meningkatkan pemahaman konsep sains serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih luas, mengkaji aspek literasi
sains secara lebih menyeluruh, serta mengembangkan penggunaan media Pop-Up Book pada
materi sains yang beragam agar hasil penelitian semakin komprehensif.
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